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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam 

mengatasi kesulitan membaca, serta untuk mengetahui peran guru dalam upaya 

meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 2 SD N 1 Jurang Jero. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan  

kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang kemudian dianalisis dalam beberapa 

langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Responden dari 

penelitian ini yaitu guru kelas 2 SD N 1 Jurang Jero. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam 

upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 2 SD N 1 Jurang Jero yaitu 

guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasihat, teladan, korektor, 

organisator, motivator, fasilitator, pengelola kelas, mediator, dan evaluator. Ada 

juga faktor pendukung guru dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca 

siswa kelas 2 SD N 1 Jurang Jero yaitu sarana, prasarana, keluarga dan guru selalu 

membiasakan siswa dalam kegiatan literasi membaca sebelum memulai 

pembelajaran setiap paginya dan faktor penghambat yang dihadapi guru dalam 

upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 2 SD N 1 Jurang Jero yaitu 

keluarga, siswa, dan lingkungan. 

Kata Kunci: Peran Guru, Kemampuan Membaca 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bangsa yang maju terlahir dari sumber daya manusia (SDM) yang 

memiliki kualitas yang baik, untuk mewujudkan sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas menjadi tantangan bagi semua perangkat yang ada 

pada suatu bangsa. Tidak terkecuali pada perangkat pendidikan. Pendidikan 

menjadi gerbang awal untuk mewujudkan sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas bagi kemajuan bangsa. Pendidikan adalah upaya yang 

dilakukan berbagai lapisan masyarakat dengan kegiatan pengajaran, 

pelatihan, dan pembiasaan sebagai bentuk usaha untuk mempersiapkan 

manusia yang siap fisik dan mental bersaing dengan berbagai kompetensi 

yang dimilikinya. Dalam perspektif umum, tujuan pendidikan adalah 

mentransmisikan pengalaman dari suatu generasi kepada generasi 

berikutnya. Ini berarti bahwa pendidikan menekankan pengalaman dari 

sebuah masyarakat. 

Pendidikan merupakan upaya mengembangkan potensi yang ada 

dalam diri untuk menghasilkan manusia yang berkualitas, mencakup 

pengetahuan yang harus dimiliki dan moral yang dibentuk dan dilandasi 

oleh nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan. Pendidikan tidak sekedar 

menyampaikan informasi pengetahuan kepada siswa, melainkan 

menciptakan situasi, mengarahkan, mendorong dan membimbing aktivitas 

belajar peserta didik ke arah perkembangan optimal.  Salah  satu  potensi  
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atau kemampuan dasar  yang  harus  dimiliki  oleh  siswa  agar  tencapai 

keberhasilan  pendidikan adalah kemampuan membaca. Satu pendidikan 

yang diberikan guru kepada siswa adalah mendidik anak dengan membaca. 

Melalui membaca, siswa belajar lebih banyak kosa kata dan belajar 

merasakan huruf dan konsonan yang benar. Hal ini berkaitan dengan proses 

operasi pembelajaran di kehidupan selanjutnya. 

Adanya permasalahan kesulitan membaca siswa, diperlukan tenaga 

pendidik memikirkan kembali bagaimana keterampilan siswa dapat 

ditingkatkan Membaca tanpa merasa terbebani. hal ini sejalan dengan 

pendapat Wibowo & Farnisa (2018) mengungkapkan bahwa dalam proses 

belajar mengajar sebagai suatu keseluruhan proses, peran guru tidak dapat 

dikesampingkan karena belajar itu adalah interaksi antara pendidik dalam 

hal ini guru dengan siswa atau siswa yang menghasilkan perubahan tingkah 

laku. Di sekolah, guru merupakan salah satu faktor penentu pokok dalam 

peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu proses pembelajaran harus 

dirancang sedemikian rupa, sehingga dapat menghasilkan prestasi yang 

sesuai dengan yang diinginkan. Menurut Djamarah (2018) mengatakan guru 

adalah figure yang menempati posisi dan memegang peran penting dalam 

pendidikan. Ketika semua orang mempermasalahkan dunia pendidikan 

figure guru mesti terlibat dalam agenda pembicaraan terutama yang 

menyagkut persoalan Pendidikan formal disekolah. Guru merupakan tenaga 

professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
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pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Secara sederhana tugas guru adalah mengarahkan dan membimbing para 

murid agar semakin meningkatkan pengetahuannya terutama dalam 

membaca, semakin mahir keterampilannya dalam membaca maka semakin 

terbina dan berkembang potensinya karena dengan membaca siswa akan 

memiliki banyak pengetahuan dan pengalaman.  

Namun pada kenyataannya untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional tidak semudah membalikkan telapak tangan, karena kualitas 

pendidikan Indonesia yang belum seimbang dengan kuantitas sumber daya 

manusia. Memposisikan pendidikan sebagai suatu peradaban bangsa berarti 

bahwa proses ini melibatkan seluruh elemen masyarakat. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, maka dapat diartikan peran guru adalah ujung tombak 

bagi perkembangan anak di sekolah karena guru memiliki peran penting 

untuk menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kompetensi 

tinggi dan unggul. Guru yang mengajar, mendidik, menanamkan nilai dan 

berinteraksi secara langsung dengan peserta didik dalam jangka waktu yang 

cukup panjang. Dalam proses pengajaran guru memiliki peran penting 

dalam membentuk keterampilan bahasa guna mengoptimalkan 

perkembangan bahasa siswa. Keterampilan bahasa siswa akan 

mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial dan emosional siswa sebagai 

penunjang keberhasilan pembelajaran di berbagai bidang. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi siswa terutama di tingkat sekolah dasar untuk 

memperoleh pembelajaran keterampilan bahasa secara maksimal. 
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Keterampilan bahasa siswa dapat diwujudkan melalui kegiatan literasi, 

karena kegiatan literasi memiliki peranan penting terhadap kesuksesan 

belajar siswa. Namun sangat disayangkan kemampuan bahasa anak 

Indonesia masih sangat rendah, berdasarkan studi yang dilakukan oleh 

Program for International Student Assessment (PISA). Aspek yang diteliti 

PISA adalah kemampuan membaca, matematika, dan sains. Kemampuan 

membaca siswa Indonesia 80% masih berada dilevel 1, level 2, dan di 

bawah level 1 yang berarti sebagian besar masih di bawah standar 

internasional 

Membaca dalam proses pembelajaran memegang peran yang sangat 

penting. Membaca merupakan sarana utama bagi seorang anak untuk 

mengasah keingintahuannya. Anak-anak yang memiliki keterampilan 

membaca yang baik pada umumnya memiliki keterampilan yang baik pula 

dalam mengungkapkan pemikiran, perasaan serta tindakan interaktif dengan 

lingkungannya. Membaca merupakan kemampuan atau keterampilan dasar 

yang harus dikuasai siswa disekolah dasar. Membaca merupakan salah satu 

kemampuan dasar yang dimiliki oleh individu yang hidup di abad sekarang 

dan yang akan datang. Menurutnya kemampuan membaca menjadi hal yang 

penting dalam suatu masyarakat sebab melalui membaca dapat diserap 

berbagai informasi dan wawasan pengetahuan untuk mengembangkan 

peradaban masyarakat tersebut. Membaca bagi manusia sebenarnya 

merupakan kebutuhan mendasar bagi kebutuhan manusia akan makan, 

pakaian, dan lain sebagainya. Membaca merupakan suatu keterampilan 
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berbahasa yang sangat penting peranannya dalam kehidupan. Membaca 

memiliki peranan penting dalam melahirkan generasi penerus bangsa yang 

cerdas, Kreatif, dan Kritis. Dengan membaca seseorang mendapat 

pengetahuan dan informasi dari berbagai penjuru dunia. Membaca 

merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dilakukan di sekolah 

dasar. Menurut (Muhsyanur, 2019) menjelaskan bahwa membaca 

merupakan proses pencarian informasi menggunakan akal fikiran yang 

nantinya akan diolah menjadi ilmu pengetahuan sehingga dapat berguna 

dikehidupan sekarang dan akan datang. Informasi yang didapatkan bisa dari 

mana saja misal, dari buku, internet, orang sekitar dan lain-lain. 

Pada dasarnya kemampuan dan keterampilan membaca menjadi 

suatu kebutuhan yang harus dipenuhi. Sehingga kemampuan membaca 

harus dilatih sejak dini. Kegiatan membaca permulaan dimulai dari taman 

kanak-kanak atau sekolah dasar tingkat awal. Menurut Rahman & Haryanto 

(2014) terdapat beberapa jenis pembelajaran membaca di SD berdasarkan 

kelas dan pokok bahasan yaitu, di kelas I dan II berupa membaca permulaan 

dan di kelas III-VI berupa membaca pemahaman, membaca permulaan 

adalah membaca yang menekankan pada kemampuan dasar membaca yang 

dimiliki siswa kelas I dan II, didalam membaca permulaan ini siswa dituntut 

agar mengenal dan dapat melafalkan huruf. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Rahman & Haryanto (2014) yang menyatakan bahwa siswa yang tidak 

mampu membaca dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran. Selain itu, ia 
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mengungkapkan bahwa siswa akan mengalami kesulitan dalam menangkap 

dan memahami informasi yang disajikan dalam berbagai buku pelajaran, 

buku-buku bahan penunjang dan sumber-sumber belajar lainnya, akibat 

kesulitan membaca tersebut kemajuan belajarnya juga lamban jika 

dibandingkan dengan teman- temannya yang tidak mengalami kesulitan 

dalam membaca. Namun rendahnya minat baca siswa menjadi 

permasalahan yang dimiliki oleh seorang guru. Rendahnya minat baca dapat 

berdampak buruk baik dari diri siswa sendiri maupun orang lain, penyebab 

utama rendahnya minat baca siswa bisa jadi dari lingkungan keluarga dan 

dan lingkungan sekolah yang kurang mendukung aktivitas membaca. 

Rendahnya dukungan dari orang tua, guru ataupun teman-teman sebaya 

mengakibatkan siswa kurang minat membaca dan dampak negatif 

perkembangan dari siswa. 

Perkembangan keterampilan membaca anak dalam proses 

pembelajaran harus memperoleh perhatian yang serius bagi guru. 

Perkembangan keterampilan membaca anak dapat diamati melalui 

kemampuan bercerita, berbicara, menyanyi dan sebagainya, yang 

kesemuanya ini dapat diperoleh dari berbagai sumber baik melalui sumber 

bacaan, diceritakan orang lain atau mendengar siaran-siaran media masa 

baik lewat radio atau televisi. Peran guru untuk meningkatkan keterampilan 

membaca pada anak usia sekolah dasar di SD N 1 Jurang Jero dapat 

dilakukan dengan gerak literasi sekolah. 
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Berdasarkan hasil pengamatan SD N 1 Jurang Jero merupakan 

sekolah dasar yang terletak di Dukuh Jurang Jero, Desa Jurang Jero, 

Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten. Sekolah Dasar ini memiliki 

119 siswa 58 laki-laki 61 perempuan. Berdasarkan hasil pra observasi 

didapat hasil bahwa masih terdapat beberapa siswa yang mengalami 

kesulitan membaca ada 3 siswa dari 20 siswa kelas 2 sekolah dasar 

mengalami kesulitan membaca, penyebab diantara siswa mengalami 

kesulitan membaca yaitu siswa masih kesulitan mengeja huruf, masih 

kesulitan membedakan huruf dan masih tersendat-sendat membaca kalimat 

serta kurangnya kepedulian orang tua terhadap kemampuan membaca 

siswa. Untuk itu diperlukan suatu upaya untuk menuntaskan masalah 

tersebut. Gerakan literasi merupakan salah satu upaya dimana menurut 

(Ambar, 2018) gerakan literasi sekolah adalah salah satu langkah untuk 

membudidayakan kegiatan membaca dan menulis dalam rangka untuk 

meningkatkan minat baca yang ada di sekolah sehingga akan berdampak 

pada kemampuan siswa dalam ber literasi sejak dini. Tujuan dari gerakan 

literas sekolah menurut (Nia, 2018) dimaksudkan untuk mengajak siswa 

agar gemar membaca dan meningkatkan keterampilan siswa dalam 

membaca untuk memperkaya kemampuan. Pada saat peneliti melakukan 

observasi peran guru dalam melakukan gerak literasi membaca siswa belum 

terlihat yang seharusnya terjadi adalah guru kelas II harus memberikan 

gerak literasi membaca untuk berlatih membaca agar siswa dapat membaca 

dengan lancar. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk mengetahui lebih dalam 

peran guru dalam meningkatkan kemampuan membaca maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Peran Guru Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Siswa Kelas 2 SD Negeri 1 Jurang Jero Kecamatan 

Karanganom Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2022/2023”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Upaya dalam mengatasi kesulitan membaca pada siswa kelas 2 di SD N 

1 Jurang Jero Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Penerapan literasi membaca pada siswa kelas 2 di SD N 1 Jurang Jero 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 

3. Upaya dalam mengatasi kesulitan mengeja huruf, kesulitan 

membedakan huruf dan tersendat-sendat membaca kalimat pada siswa 

kelas 2 di SD N 1 Jurang Jero Tahun Pelajaran 2022/2023. 

4. Kurangnya kepedulian orang tua terhadap kemampuan membaca siswa 

kelas 2 di SD N 1 Jurang Jero Tahun Pelajaran 2022/2023. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari masalah meluasnya dalam penelitian, maka 

peneliti membatasi permasalahan yaitu penelitian ini terfokus pada peran 

guru dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas 2 SD N 1 

Jurang Jero dan faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca siswa kelas 

2 SD N 1 Jurang Jero. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diajukan 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana upaya dalam mengatasi kesulitan membaca siswa kelas 2 

di SD N 1 Jurang Jero Tahun Pelajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana penerapan literasi membaca pada siswa kelas 2 di SD N 1 

Jurang Jero Tahun Pelajaran 2022/2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui peranan guru dalam meningkatkan kemempuan 

membaca siswa kelas 2 SD N 1 Jurang Jero Tahun Pelajaran 2022/2023.. 

2. Untuk mengetahui penerapan literasi membaca pada siswa kelas 2 di 

SDN 1 Jurang Jero Tahun Pelajaran 2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penjabaran dari hasil yang telah telah ditulis oleh 

penulis, maka manfaan dari penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran dan acuan 

mengenai peran guru dalam meningkatkan kemampuan membaca. 

 

 

2. Manfaat Praktis 
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a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam mengatasi 

kesulitan membaca pada siswa yang mengalami kesulitan membaca di 

SD Negeri 1 Jurang Jero Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

mengembangkan wawasan dan pengalaman peneliti serta sebagai wujud 

pengaplikasian teori yang telah diperoleh.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis 

lakukan di SD N 1 Jurang Jero tentang peran guru dalam upaya meningkatkan 

keterampilan dasar membaca siswa kelas 2 SD N 1 Jurang Jero, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Peran guru dalam upaya meningkatkan keterampilan dasar membaca siswa 

kelas 2 di SD N 1 Jurang Jero yaitu guru sebagai organisator, fasilitator, 

pengajar, pembimbing, motivasi dan evaluasi. 

2. Faktor pendukung dan penghambat guru dalam upaya meningkatkan 

keterampilan dasar membaca siswa kelas 2 di SD N 1 Jurang Jero yaitu : 

a. Faktor pendukung guru dalam upaya meningkatkan keterampilan dasar 

membaca siswa kelas 2 di SD N 1 Jurang Jero yaitu sarana dan prasarana, 

keluarga, dan guru selalu membiasakan siswa dalam kegiatan literasi 

membaca sebelum memulai pembelajaran setiap paginya. 

b. Faktor penghambat yang dihadapi guru dalam upaya meningkatkan 

keterampilan dasar membaca siswa kelas 2 di SD N 1 Jurang Jero yaitu : 

keluarga, siswa dan lingkungan. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat memberi saran kepada beberapa 

pihak di antaranya sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Lebih memperkuat kerja sama dengan wali siswa, karena hal tersebut 

dapat dilakukan dengan adanya pertemuan setiap dua atau tiga bulannya untuk 

membahas perkembangan keterampilan dasar membaca siswa atau dapat pada 

saat pengambilan rapot dapat di adakan rapat dimana masing-masing wali siswa 

dapat mengetahui keadaan anaknya saat berada di sekolah, sehingga menemukan 

solusi bersama bagaimana upaya mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada 

siswa. Guru juga harus lebih banyak memberikan bimbingan, arahan dan 

motivasi kepada siswa tentang pentingnya dalam belajar membaca. selain itu 

guru harus merubah pandangan siswa bahwa membaca di anggap membosankan 

serta meningkatkan kualitas pembelajaran agar siswa tidak mudah bosan dalam 

pembelajaran membaca di kelas dan membuat siswa termotivasi, lebih aktif, 

gemar dan minat dalam membaca di kelas. 

2. Bagi siswa 

Di harapkan untuk dapat aktif dalam belajar dan harus lebih serius lagi 

dalam membaca. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hendaknya meneliti lebih dalam lagi tentang peran guru dalam upaya 

meningkatkan keterampilan dasar membaca siswa. 
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